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Abstrak

Pembinaan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) bidang Ilmu Pengetahuan Alam pada peserta didik dengan
kemampuan akademik heterogen menghadapi kendala berupa perbedaan penguasaan konsep, kemampuan
matematis, pemahaman soal, pengalaman olimpiade, dan kemandirian dalam menyelesaikan soal. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan pendampingan diferensiasi dalam pembinaan OMI bidang
Ilmu Pengetahuan Alam sesuai dengan kebutuhan peserta. Kegiatan dilaksanakan di MTsN 5 Majalengka pada
4-14 Agustus 2026 sebagai bagian dari Kuliah Kerja Nyata Pengabdian kepada Masyarakat melalui kolaborasi
dosen dan mahasiswa, dengan melibatkan enam peserta didik kelas VII-IX. Kegiatan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) dengan strategi pendampingan diferensiasi. Data dikumpulkan melalui
lembar pemantauan respons siswa, dua jurnal tutor, wawancara dengan enam peserta didik dan satu guru
pembina, serta dokumentasi kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa hambatan peserta bervariasi, meliputi
pemahaman konsep, interpretasi soal, kemampuan matematis, penggunaan rumus, pemilihan strategi, dan
penerapan prosedur penyelesaian. Pendampingan dilakukan melalui penguatan konsep, petunjuk bertahap, serta
penyesuaian intensitas bantuan dan tingkat kemandirian. Catatan pendampingan menunjukkan kecenderungan
perkembangan peserta dalam mengikuti proses penyelesaian soal secara lebih terarah. Beberapa peserta juga
menunjukkan perkembangan menuju kemandirian saat mengerjakan latihan. Temuan ini menggambarkan bahwa
pendampingan diferensiasi dapat menjadi alternatif dalam pembinaan OMI pada kelompok peserta didik dengan
kemampuan akademik beragam.

Kata kunci — olimpiade madrasah indonesia, pembinaan IPA, pendampingan diferensiasi

Abstract
Coaching for the Indonesian Madrasah Olympiad (OMI) in Natural Sciences among students with heterogeneous
academic abilities faces challenges related to differences in conceptual understanding, mathematical skills, problem
interpretation, olympiad experience, and independence in solving problems. This community service activity
aimed to describe the implementation of differentiated assistance in OMI coaching according to participants’
needs. The activity was conducted at MTsN 5 Majalengka on August 4-14, 2026, as part of a community service
program involving lecturers and university students. Six students from grades VII-IX participated. The activity
adopted a Participatory Action Research (PAR) approach and a differentiated mentoring strategy. Data were
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collected through student response monitoring sheets, two tutor journals, interviews with six students and one
supervising teacher, and activity documentation. The findings indicated that participants experienced varied
difficulties involving conceptual understanding, problem interpretation, mathematical skills, formula use,
strategy selection, and problem-solving procedures. Assistance was adjusted through conceptual reinforcement,
step-by-step guidance, and variations in the intensity of support and levels of independence. Mentoring records
indicated a tendency toward more structured problem-solving processes among participants. Some students also
showed progress toward greater independence when completing practice problems. These findings suggest that
differentiated assistance may serve as an alternative approach to OMI coaching for groups of students with diverse
academic abilities.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat menjadi bagi
siswa jenjang sekolah menengah pertama karena menuntut tidak hanya kemampuan menghafal
konsep, tetapi juga kemampuan bernalar, menghitung, serta mengaitkan fenomena alam dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Rosita et al., 2022). Kondisi ini turut dijumpai pada siswa
MTsN 5 Majalengka yang mengikuti pembinaan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) bidang IPA
tingkat kabupaten-kota dan menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Berdasarkan koordinasi dan
pengamatan awal serta hasil wawancara yang dilakukan pada akhir pelaksanaan kegiatan (14 Agustus
2026) dengan enam siswa dan satu guru pembina, diperoleh gambaran retrospektif mengenai kondisi
peserta sebelum mengikuti pembinaan masih didominasi oleh pemahaman konsep dasar, dengan
tingkat penguasaan yang bervariasi antarpeserta. Sebagian peserta mengalami kesulitan pada aspek
hitung-menghitung dan penerapan rumus pada materi Fisika, sementara peserta lain lebih mengalami
kesulitan pada aspek pemahaman konsep dan hafalan materi Biologi. Selain itu, terdapat peserta yang
mengalami kesulitan dalam menganalisis soal yang kompleks akibat penguasaan konsep dasar yang
belum kuat. Guru pembina turut menegaskan bahwa sebagian peserta cenderung bergantung pada
pola penyelesaian yang terdapat dalam contoh (textbook-oriented), sehingga mampu menyelesaikan
soal yang memiliki bentuk serupa dengan contoh yang telah diberikan, tetapi mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada variasi bentuk soal yang berbeda.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian pada jenjang MTs/SMP yang menunjukkan bahwa
kesulitan belajar IPA turut dipengaruhi oleh lemahnya penguasaan konsep dasar pada materi yang
bersifat abstrak dan sarat perhitungan, seperti pada konsep kelistrikan (Rosita et al., 2022). Kondisi
tersebut menjadi semakin penting dalam pembinaan olimpiade karena peserta tidak hanya dituntut
menguasai materi, tetapi juga mampu menerapkan konsep pada permasalahan dengan bentuk dan
tingkat kompleksitas yang beragam. Karakteristik peserta didik yang heterogen dalam satu kelompok
belajar menuntut adanya penyesuaian strategi pengajaran agar setiap peserta dapat memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna sesuai dengan tingkat kemampuannya masing-masing (Almujab,
2023; Wahyudi & Darmawan, 2024; Wardani & Darmawan, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi
dipandang sebagai salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan belajar yang
beragam tersebut karena memungkinkan pembina menyesuaikan strategi, bentuk bantuan, dan
pengalaman belajar sesuai kesiapan peserta (Koimah et al., 2024; Purnasari & Alfiandra, 2024; Ritonga
et al, 2024). Dalam konteks pendampingan, program yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis dapat membantu mengatasi kesulitan belajar siswa, meskipun efektivitasnya tetap
dipengaruhi oleh dukungan lingkungan dan pihak-pihak terkait (Aryani & Wiranti, 2025).
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Upaya pembinaan olimpiade sains bagi siswa jenjang SMP/MTs telah dilakukan melalui
berbagai program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pendampingan materi dan
pembinaan penyelesaian soal. Namun, masih terdapat ruang untuk mengkaji secara lebih khusus
bagaimana perbedaan kemampuan awal peserta dijadikan dasar dalam menentukan strategi
pendampingan selama pembinaan. Aspek ini penting karena peserta dalam satu kelompok dapat
memiliki tingkat penguasaan konsep, kemampuan matematis, keterampilan menganalisis soal, dan
kemandirian yang berbeda. Oleh karena itu, strategi pendampingan perlu mempertimbangkan
kebutuhan belajar masing-masing peserta, bukan hanya berfokus pada penyampaian materi dan
latihan soal (Meiliyadi et al., 2022; Sofiyana, 2021).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menyesuaikan proses
pembelajaran dengan keragaman kesiapan, kemampuan, dan kebutuhan peserta didik. Dalam
kelompok belajar dengan kemampuan heterogen, penyesuaian dapat dilakukan melalui
pengelompokan fleksibel, variasi tingkat kesulitan tugas, serta pemberian bantuan sesuai kebutuhan
peserta (Green & Towson, 2022; Magableh & Abdullah, 2021; Marks et al., 2021; Tomlinson, 2014).
Kajian sistematis menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi melibatkan
beragam strategi, meskipun penerapannya dipengaruhi oleh karakteristik kelas dan kemampuan guru
dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik (Bi et al., 2024; Hu, 2024; Ziernwald et al,,
2022). Penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi di Indonesia juga menunjukkan pentingnya
pemahaman guru terhadap karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik (Dista et al., 2024; Putri
& Mangunsong, 2024; Wiyono et al., 2024; Wulandari et al., 2024).

Kegiatan pendampingan untuk persiapan kompetisi sains madrasah telah dilaporkan dalam
sejumlah program pengabdian. Sofiyana (2021) membahas pendampingan materi IPA terpadu melalui
penguatan materi dan latihan soal, sedangkan Meiliyadi et al. (2022) melaporkan pembinaan
penyelesaian soal fisika untuk persiapan Kompetisi Sains Madrasah. Kegiatan pendampingan peserta
KSM juga dilaporkan oleh Widarta (2025), yang mencakup pemaparan materi, pembahasan soal, dan
evaluasi. Berbeda dari fokus penguatan materi dan latihan soal tersebut, kegiatan ini menyoroti
bagaimana bentuk bantuan dan tingkat kemandirian peserta disesuaikan dengan perbedaan
kebutuhan belajar dalam kelompok berkemampuan akademik heterogen. Dengan demikian,
kontribusi kegiatan ini terletak pada dokumentasi proses penyesuaian pendampingan berdasarkan
hambatan yang ditemukan selama pembinaan.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menerapkan dan
mendeskripsikan pendampingan diferensiasi dalam pembinaan OMI bidang IPA tingkat kabupaten-
kota pada peserta didik dengan kemampuan akademik yang heterogen. Solusi yang ditawarkan
berupa penguatan konsep dasar sebelum peserta dihadapkan pada latihan soal, disertai penyesuaian
strategi pembinaan berdasarkan tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta dalam satu kelompok
belajar. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat berupa pengalaman pembinaan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta, mendukung kesiapan akademik dalam menghadapi kompetisi OMI,
serta memperkuat kemampuan guru pembina dan tutor dalam mengelola kelompok belajar yang
heterogen. Selain itu, kegiatan ini memberikan pengalaman kolaborasi nyata antara dosen dan
mahasiswa dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Luaran yang ditargetkan berupa artikel
ilmiah hasil pengabdian kepada masyarakat yang mendokumentasikan proses, tantangan, strategi
pendampingan, serta perkembangan dan respons peserta selama pembinaan OMI bidang IPA berbasis
pendekatan berdiferensiasi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dari Kuliah Kerja Nyata
Pengabdian kepada Masyarakat (KKN-PKM) kolaborasi dosen dan mahasiswa yang dilaksanakan di
MTsN 5 Majalengka pada 4-14 Agustus 2026. Kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR). Pendekatan Participatory Action Research (PAR) menekankan keterlibatan pihak
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yang berkaitan dengan masalah, pelaksanaan tindakan, serta refleksi terhadap proses yang
berlangsung. Dalam konteks kegiatan ini, pendekatan tersebut diwujudkan melalui koordinasi dengan
guru pembina, identifikasi kebutuhan peserta, pelaksanaan pendampingan, pemantauan respons
peserta, dan evaluasi kegiatan. Informasi hasil pemantauan digunakan untuk merefleksikan hambatan
yang muncul dan menyesuaikan bantuan pada proses pembinaan berikutnya. Penggunaan istilah PAR
dalam artikel ini merujuk pada siklus tindakan dan refleksi yang dilaksanakan, dengan tingkat
keterlibatan mitra dan peserta yang terutama berupa koordinasi, penyampaian kesulitan, dan respons
terhadap pendampingan, sedangkan perancangan tindakan dilakukan oleh tim berdasarkan informasi
tersebut (Bou & Sales, 2024; Cockerham, 2024; Kemmis et al., 2014).

Dalam pelaksanaannya, guru pembina dilibatkan melalui koordinasi awal mengenai kondisi
peserta dan penyesuaian jadwal pembinaan. Kebutuhan peserta diidentifikasi melalui pengamatan
terhadap penguasaan konsep IPA, kemampuan matematis, pemahaman soal, pengalaman mengikuti
olimpiade, serta respons peserta selama proses pendampingan. Hasil identifikasi tersebut digunakan
oleh tim untuk menentukan pembagian kelompok, materi penguatan, bahan latihan, dan bentuk
bantuan yang diberikan. Dengan demikian, tindakan pendampingan disusun berdasarkan kondisi
mitra dan disesuaikan dengan kebutuhan yang ditemukan selama kegiatan berlangsung (Pranata,
2024; Cockerham, 2024; Maryuni et al., 2026).

Permasalahan dan kebutuhan mitra diidentifikasi melalui koordinasi dengan pihak sekolah,
khususnya guru pembina, serta pengamatan terhadap kondisi dan respons peserta selama proses awal
pembinaan. Koordinasi dilakukan pada 4 Agustus 2026 setelah tim tiba di lokasi untuk membahas dan
menyesuaikan jadwal pembinaan OMI dengan kegiatan peserta dan pihak sekolah. Kondisi peserta
menunjukkan perbedaan dalam penguasaan konsep dasar IPA, kemampuan matematis, kemampuan
memahami dan menganalisis soal, pengalaman mengikuti olimpiade, serta kemandirian dalam
menyelesaikan soal. Berdasarkan kondisi tersebut, diterapkan pendampingan diferensiasi sebagai
strategi pemecahan masalah melalui penyesuaian penguatan materi, intensitas bantuan, strategi dan
prosedur penyelesaian, serta tingkat kemandirian peserta sesuai kebutuhan masing-masing.
Pendekatan diferensiasi menempatkan keragaman kesiapan dan kebutuhan siswa sebagai dasar
penyesuaian pembelajaran (Bi et al., 2024; Ziernwald et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan berlangsung melalui tahapan Participatory Action Research (PAR) yang
disesuaikan dengan konteks pembinaan OMI, meliputi koordinasi dan identifikasi masalah,
perencanaan tindakan, pendampingan diferensiasi, monitoring, refleksi tutor, dan evaluasi Kemmis et
al., 2014; Stringer, 2014). Alur teknis pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. Tahapan tersebut
mengacu pada prinsip pelaksanaan kegiatan pengabdian yang menempatkan proses identifikasi,
perencanaan, tindakan, pemantauan, refleksi, dan evaluasi sebagai rangkaian yang saling berkaitan.

penyesuaian strategi tiap ses

>
Koordinasi & Perencanaan Pendampingan e Refleksi Evaluasi
Identifikasi Tindakan Diferensiasi onitoring Tutor valuasi
Masalah

Garis putus-putus: umpan balik refleksi tutor terhadap penyesuaian pendampingan pada sesi berikutnya

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan OMI Bidang IPA

Tahap identifikasi dilaksanakan pada awal kegiatan melalui koordinasi dengan pihak sekolah
dan guru pembina serta pengamatan terhadap kondisi dan kebutuhan peserta selama proses awal
pendampingan. Koordinasi awal dilakukan pada 4 Agustus 2026 setelah tim tiba di lokasi untuk
membahas dan menyesuaikan jadwal pembinaan OMI dengan kegiatan peserta dan pihak sekolah.
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Tahap perencanaan kemudian dilakukan berdasarkan kondisi yang ditemukan untuk menentukan
pembagian kelompok, materi penguatan, strategi pendampingan, dan bahan latihan.

@ | | o
Gambar 2. Koordinasi dan Identifikasi Awal Kegiatan Pembinaan OMI Bidang IPA: (a)
koordinasi dengan guru pembina; (b) koordinasi dengan siswa

Tahap perencanaan dilakukan berdasarkan hasil koordinasi dengan guru pembina dan
pengamatan awal terhadap peserta. Tim menentukan pembagian kelompok berdasarkan jenjang kelas,
materi yang perlu diperkuat, serta strategi pendampingan yang dapat digunakan untuk merespons
perbedaan kemampuan peserta. Pada tahap pelaksanaan, tutor memberikan penguatan konsep dasar
dan latihan soal dengan menyesuaikan intensitas bantuan terhadap hambatan yang muncul.
Keterlibatan peserta dalam proses ini tampak melalui respons mereka terhadap penjelasan dan
petunjuk tutor, kesulitan yang disampaikan atau teramati saat mengerjakan soal, serta tanggapan
terhadap bantuan yang diberikan. Informasi tersebut digunakan untuk menilai kebutuhan bantuan
pada sesi berjalan dan menjadi pertimbangan dalam penyesuaian pendampingan berikutnya.

Gambar 3. Pelaksanaan Pendampingan OMI Bidang IPA: (a) penguatan konsep dasar; (b) latihan soal
sederhana dan soal OMI tahun sebelumnya; (c) pemberian bantuan selama pendampingan

Tahap pemantauan dilakukan pada setiap sesi menggunakan lembar pemantauan respons
siswa yang mencatat pemahaman, respons, hambatan, bentuk bantuan, dan hasil setelah bantuan
diberikan. Pemantauan dilakukan oleh tutor IPA untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan
peserta dan respons mereka terhadap strategi pendampingan. Selanjutnya, refleksi dilakukan oleh
tutor melalui jurnal kegiatan setelah sesi pembinaan. Catatan refleksi mencakup hambatan yang
ditemukan, bentuk bantuan yang telah diberikan, dan pertimbangan mengenai tindak lanjut pada sesi
berikutnya. Hasil pemantauan dan refleksi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan
materi penguatan, petunjuk penyelesaian, serta intensitas bantuan pada pertemuan selanjutnya.

Tahap evaluasi dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur terhadap enam peserta didik
dan satu guru pembina. Wawancara peserta didik menggali pengalaman mengikuti pembinaan,
kesulitan yang dialami, bentuk pendampingan yang dirasakan membantu, serta kemampuan yang
masih perlu diperkuat. Wawancara guru pembina digunakan untuk memperoleh pandangan
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mengenai kondisi awal, perkembangan peserta, dan kebutuhan pendampingan lebih lanjut. Identitas
peserta disamarkan dengan kode K (kelompok pembinaan) dan S (urutan peserta dalam kelompok),
misalnya K2-51. Hasil wawancara dibandingkan dengan lembar pemantauan respons siswa, jurnal
tutor, dan dokumentasi kegiatan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai pelaksanaan
pendampingan diferensiasi. Dengan rangkaian tersebut, pendekatan PAR diterapkan melalui
penggunaan informasi dari mitra dan peserta untuk mengidentifikasi kebutuhan, menyesuaikan
tindakan pendampingan, memantau respons, serta mengevaluasi proses kegiatan (Cockerham, 2024;
Stringer, 2014).

Selain itu, dokumentasi berupa foto kegiatan digunakan sebagai data pendukung untuk
menggambarkan pelaksanaan pembinaan, interaksi tutor dengan peserta, dan aktivitas peserta selama
kegiatan. Dokumentasi dilakukan setelah memperoleh izin untuk keperluan publikasi.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data lembar pemantauan respons
siswa dianalisis dengan menelusuri pola pemahaman, respons, hambatan, bentuk bantuan, dan hasil
setelah bantuan pada setiap sesi. Data jurnal tutor dianalisis untuk mengidentifikasi variasi strategi
pendampingan, kendala, dan refleksi berdasarkan kondisi peserta. Data wawancara dianalisis dengan
mengidentifikasi tema yang berkaitan dengan kondisi awal, kesulitan belajar, pengalaman mengikuti
pendampingan, perkembangan yang dirasakan, bentuk pendampingan yang dianggap membantu,
dan kebutuhan lanjutan. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2014; Creswell & Poth, 2008). Selanjutnya, dilakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan data dari lembar pemantauan respons siswa, jurnal dua tutor, wawancara
enam siswa, dan wawancara guru pembina untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
proses pendampingan diferensiasi.

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan perkembangan proses belajar peserta
dan ketercapaian tujuan pendampingan, meliputi: (1) adanya perkembangan pemahaman konsep dan
kemampuan menyelesaikan soal IPA yang teramati selama pendampingan dan didukung oleh
keterangan peserta serta guru pembina; (2) adanya pengurangan atau penyempitan hambatan dalam
memahami konsep, menginterpretasikan soal, menentukan strategi dan prosedur penyelesaian,
menggunakan rumus, dan melakukan perhitungan; (3) meningkatnya kemandirian peserta dalam
menyelesaikan latihan dan soal OMI; serta (4) meningkatnya kesiapan peserta menghadapi soal-soal
OMI berdasarkan pengamatan tutor dan penilaian guru pembina. Indikator tersebut digunakan untuk
mengevaluasi perkembangan proses pendampingan dan tidak dimaksudkan sebagai pengukuran
efektivitas melalui desain pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembinaan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) bidang IPA pada enam siswa
menunjukkan adanya heterogenitas kemampuan dalam satu kelompok pembinaan. Perbedaan
tersebut tampak pada penguasaan konsep dasar IPA, kemampuan matematis, kemampuan memahami
dan menganalisis soal, pengalaman mengikuti olimpiade, serta tingkat kemandirian dalam
menyelesaikan soal. Pada kelompok VII-VIII, misalnya, tutor mencatat bahwa sebagian peserta masih
membutuhkan penguatan terhadap konsep dasar, simbol, satuan, dimensi, dan operasi matematis
sebelum dapat mengikuti penyelesaian soal dengan lebih baik. Penguatan tersebut diberikan sebagai
dasar sebelum peserta diarahkan pada latihan yang memiliki karakteristik soal OMIL. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa peserta yang berada dalam satu kelompok belum tentu memiliki kebutuhan
belajar yang sama.

Heterogenitas juga ditemukan pada kelompok IX. Dua peserta dalam kelompok tersebut
menunjukkan perbedaan dalam kecepatan memahami konsep, kemampuan menyelesaikan soal, dan
kebutuhan bantuan. Pada pembahasan materi Gerak, salah satu peserta masih membutuhkan
penjelasan yang lebih perlahan dan bantuan dalam aspek persamaan, sedangkan peserta lainnya telah
dapat memahami konsep dan mengerjakan soal dengan lebih lancar. Pada sesi berikutnya, tutor
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kembali menunjukkan adanya perbedaan perlakuan sesuai kesiapan peserta; peserta yang telah
memiliki penguasaan lebih baik diarahkan pada pengerjaan yang lebih mandiri, sedangkan peserta
yang masih mengalami kesulitan memperoleh bimbingan lebih intensif. Temuan ini menunjukkan
bahwa perbedaan kebutuhan pendampingan tidak hanya berkaitan dengan jenjang kelas, tetapi juga
muncul di antara peserta yang berada dalam kelompok yang sama.

Jenis hambatan yang ditemukan selama pembinaan juga beragam. Berdasarkan lembar
pemantauan respons siswa, hambatan peserta dikategorikan menjadi konsep (K), interpretasi (I),
matematika (M), rumus (R), strategi (5), dan prosedur (P). Keenam kategori tersebut menunjukkan
bahwa kesulitan peserta dapat muncul pada tahapan yang berbeda dalam proses penyelesaian soal.
Hambatan konsep berkaitan dengan penguasaan pengetahuan yang diperlukan, sedangkan hambatan
interpretasi berkaitan dengan pemahaman terhadap informasi dan tuntutan soal. Hambatan strategi
menunjukkan kecenderungan peserta mengikuti contoh yang telah dibahas karena belum memiliki
pendekatan penyelesaian sendiri, sementara hambatan prosedur berkaitan dengan ketidakmampuan
menentukan langkah penyelesaian meskipun pendekatan yang digunakan telah diketahui. Dengan
demikian, ketidakmampuan menyelesaikan soal tidak selalu menunjukkan jenis masalah yang sama
pada setiap peserta.

Perbedaan hambatan yang ditemukan selama pendampingan menunjukkan bahwa kesulitan
menyelesaikan soal tidak selalu berasal dari satu aspek. Peserta dapat mengalami kendala dalam
memahami konsep, menafsirkan informasi pada soal, menghubungkan konsep dengan perhitungan
matematis, atau menentukan prosedur penyelesaian. Dalam pembelajaran sains, proses pemecahan
masalah menuntut peserta didik untuk menghubungkan pemahaman konseptual dengan strategi
penyelesaian yang sesuai (Vazquez-Bernal & Jiménez-Pérez, 2023). Temuan ini menjadi dasar praktis
untuk membedakan bentuk bantuan selama pendampingan, misalnya melalui penguatan konsep,
petunjuk bertahap, atau kesempatan menyelesaikan soal secara mandiri. Namun, karena kegiatan ini
melibatkan enam peserta didik dan mengandalkan bukti kualitatif, hasilnya perlu dipahami sebagai
gambaran proses pendampingan, bukan bukti kuantitatif tentang efektivitas kausal pendekatan
diferensiasi.

Kondisi tersebut menjadi dasar penerapan pendampingan diferensiasi. Berdasarkan dari
jurnal tutor, diferensiasi dalam pendampingan tidak terutama dilakukan melalui pemberian soal
dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Bahan latihan berasal dari soal OMI terdahulu dan latihan
dengan karakteristik serupa, tetapi perlakuan yang diberikan kepada peserta disesuaikan dengan
kemampuan dan hambatan masing-masing. Peserta yang masih membutuhkan penguatan
memperoleh penjelasan konsep, contoh, latihan sederhana, atau petunjuk bertahap, sedangkan peserta
yang lebih siap diberikan kesempatan lebih besar untuk mengerjakan soal secara mandiri. Pada salah
satu sesi kelompok IX, misalnya, perbedaan perlakuan terlihat dari pemberian penjelasan dan latihan
sederhana kepada peserta yang masih membutuhkan bantuan, sementara peserta yang lebih siap
diarahkan pada latihan soal OML

Bentuk diferensiasi tersebut memperlihatkan bahwa kesamaan bahan latihan tidak berarti
kesamaan proses pendampingan. Contoh temuan hambatan, bentuk pendampingan, dan respons
peserta disajikan pada Tabel 1. Pada kelompok VII-VIII, tutor memberikan penguatan terhadap konsep
dan operasi matematis ketika peserta masih mengalami kesulitan pada pengetahuan prasyarat. Pada
tahap berikutnya, ketika peserta mulai memahami materi, tutor mengurangi bantuan langsung dan
memberikan kesempatan untuk melanjutkan pengerjaan secara lebih mandiri. Pola tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan tutor bersifat adaptif terhadap kondisi peserta. Praktik ini sejalan
dengan prinsip differentiated instruction yang menempatkan kesiapan dan kebutuhan peserta sebagai
dasar penyesuaian pembelajaran (Bi et al., 2024; Ziernwald et al., 2022).
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Tabel 1. Temuan Hambatan Belajar dan Respons Peserta selama Pendampingan

Temuan hambatan

Bentuk pendampingan

Respons atau perkembangan
yang teramati

Sebagian peserta kelas VII-
VIII masih mengalami
kesulitan pada konsep dasar,
simbol, satuan, dimensi, dan
operasi matematis.

Pada materi Gerak di
kelompok kelas IX, salah satu
peserta membutuhkan
penjelasan lebih perlahan dan
bantuan pada persamaan.
Kemampuan memahami
konsep dan menyelesaikan
soal berbeda, termasuk pada
peserta dalam kelompok kelas
yang sama.

Tutor memberikan
penguatan konsep dasar
sebelum peserta
mengerjakan latihan dengan
karakteristik soal OML

Tutor menyesuaikan tempo
penjelasan dan memberikan
bantuan lebih intensif sesuai
kesulitan peserta.

Tutor menyesuaikan
intensitas bantuan dan
tingkat kemandirian
berdasarkan kesiapan
peserta.

Catatan pendampingan
menunjukkan bahwa penguatan
dasar diperlukan agar peserta
dapat mengikuti proses
penyelesaian soal dengan lebih
baik.

Kebutuhan bantuan berbeda
antarpeserta; peserta yang lebih
lancar diarahkan mengerjakan
soal secara lebih mandiri.

Pendampingan berlangsung
secara berbeda sesuai kebutuhan
peserta, dan perkembangan
menuju kemandirian terlihat
pada beberapa sesi.

Perkembangan peserta selama pendampingan tidak berlangsung secara seragam, tetapi
menunjukkan kecenderungan menuju pemahaman dan kemandirian yang lebih baik pada beberapa
sesi. Pada tahap awal, beberapa peserta masih memerlukan penjelasan langsung untuk memahami
konsep atau memulai penyelesaian. Setelah diberikan bantuan sesuai hambatan, sebagian peserta
mulai mampu menyelesaikan latihan sederhana secara mandiri atau melalui diskusi dengan teman.
Pada sesi lain, peserta dapat melanjutkan pengerjaan setelah memperoleh petunjuk, menunjukkan
bahwa bantuan tutor mulai bergeser dari penjelasan penuh menuju bantuan yang lebih terbatas.

Pada sesi review, kemampuan peserta untuk menghadapi latihan yang memiliki karakteristik
serupa soal OMI juga mulai terlihat lebih baik. Tutor mencatat bahwa peserta dapat mengerjakan soal
dengan cukup baik meskipun sebagian masih membutuhkan sedikit petunjuk. Temuan ini lebih tepat
dipahami sebagai perkembangan dalam proses penyelesaian soal dan peningkatan kemandirian,
bukan sebagai peningkatan skor yang dibuktikan melalui pengukuran pre-test dan post-test.

Hasil pemantauan tersebut diperkuat oleh pengalaman peserta yang diperoleh melalui
wawancara. Peserta K2-S1 menyatakan bahwa setelah mengikuti pembinaan, ia merasa lebih mampu
menggunakan logika dalam memahami soal dan mengalami perkembangan pada kemampuan
berhitung. Peserta K2-S2 menyampaikan bahwa ia menjadi lebih cepat memahami dan mengerjakan
soal, walaupun kemampuan pindah ruas masih perlu dilatih. Peserta K1-S1 merasakan perubahan
terutama dalam kemampuan menganalisis soal dan mengikuti urutan penyelesaian yang benar.
Sementara itu, peserta K2-53 menyatakan bahwa perubahan yang dialami belum sepenuhnya ia sadari.
Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa perkembangan peserta tidak selalu dirasakan dalam
bentuk yang sama, tetapi beberapa peserta mulai menyadari perubahan pada cara memahami dan
menyelesaikan soal.

Wawancara juga menunjukkan bahwa peserta memiliki preferensi terhadap bentuk
pendampingan yang berbeda. Peserta K2-51 merasa terbantu dengan pembelajaran kelompok karena
dapat berdiskusi dan saling menjelaskan ketika mengalami kesulitan. Peserta K1-52 lebih menyukai
penjelasan yang tidak terlalu cepat, menggunakan gambar, dan dikaitkan dengan contoh kehidupan
sehari-hari. Peserta K2-S4 menilai penjelasan materi secara lebih rinci sebelum latihan membantu
memahami materi dan penggunaan rumus. Sementara itu, peserta K1-S1 menilai bahwa
pendampingan akan lebih membantu apabila bimbingan diberikan secara berbeda sesuai kemampuan
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masing-masing individu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan materi, tetapi juga dengan bentuk bantuan yang sesuai dengan cara peserta belajar
dan merespons pendampingan.

Perspektif peserta tersebut diperkuat oleh hasil wawancara guru pembina. Guru menilai
bahwa peserta yang mengikuti pendampingan pada dasarnya merupakan peserta pilihan yang telah
memiliki kemampuan dasar, terutama kemampuan berhitung dan pengetahuan awal sebagai modal
untuk dikembangkan. Peserta dengan kemampuan awal yang baik pun tetap memerlukan
penyesuaian pembelajaran sesuai potensi dan kebutuhannya ((Nicholas et al., 2024). Namun, tingkat
kemampuan antar peserta tetap berbeda. Guru juga mengidentifikasi bahwa kesulitan pada Fisika
lebih banyak berkaitan dengan aspek perhitungan atau matematis, sedangkan pada Biologi kesulitan
lebih banyak berkaitan dengan pemahaman konsep dan hafalan. Selain itu, guru mengamati
kecenderungan peserta untuk bergantung pada contoh soal; ketika bentuk soal diubah, peserta dapat
mengalami kebingungan karena pemahaman konsep belum cukup fleksibel untuk diterapkan pada
bentuk masalah yang berbeda.

Temuan guru tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan hasil pemantauan dan refleksi
tutor. Kategori hambatan strategi (S) pada lembar pemantauan respons siswa menggambarkan peserta
yang cenderung mengikuti contoh yang telah dibahas dan belum memiliki cara penyelesaian sendiri,
sedangkan hambatan prosedur (P) menunjukkan kebutuhan terhadap bantuan dalam menentukan
langkah penyelesaian. Dengan demikian, masalah yang diamati guru pada kecenderungan textbook
dapat dijelaskan lebih terperinci melalui data observasi.

Tabel 2. Ringkasan Bukti Temuan Berdasarkan Sumber Data

Lembar Wawancara Wawancara guru
Temuan . Jurnal tutor . 1. .
pemantauan siswa peserta didik pembina
Memuat Memuat informasi
Mencatat variasi ~ Mencatat perbedaan . ..
Kemampuan pengalaman dan mengenai kondisi
pemahaman dan kebutuhan bantuan .
peserta . kesulitan yang dan
hambatan selama dan penyesuaian . ;
heterogen . . disampaikan perkembangan
sesi. pendampingan.
peserta. peserta.
. cpey Menggali .
Hambatan Mengidentifikasi _ 88 Menggali
. Mencatat kesulitan kesulitan yang
matematis dan hambatan ) . pandangan guru
. yang muncul serta dialami peserta .
pemahaman matematika dan . mengenai
. . tindakan tutor. selama .
soal interpretasi soal. . kesulitan peserta.
pembinaan.
Kebutuhan Memberikan
Mencatat bentuk . Menggali bentuk . .
penguatan ., Mendokumentasikan . informasi
bantuan dan hasil . . pendampingan .
konsep dan strategi pendampingan . mengenai
setelah bantuan ) yang dirasakan
bantuan o dan refleksi tutor. kebutuhan
diberikan. membantu.
bertahap penguatan peserta.
Mendukun,
Menjadi bukti jika Mendukung NS
L . .. temuan jika guru
terdapat catatan Menjadi bukti jika temuan jika .
. secara eksplisit
Perkembangan peserta jurnal mencatat peserta peserta .
.. . . . . menyampaikan
kemandirian menyelesaikan soal mulai menyelesaikan menyampaikan
. perkembangan
dengan bantuan soal secara mandiri.  perubahan yang ..
. o , . kemandirian
yang lebih sedikit. dialaminya.
peserta.
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Hasil triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan temuan dari lembar pemantauan
respons siswa, dua jurnal tutor, wawancara enam peserta didik, dan wawancara guru pembina.
Lembar pemantauan respons siswa mencatat pemahaman, hambatan, respons, dan kebutuhan bantuan
selama setiap sesi, sedangkan jurnal tutor mendokumentasikan penyesuaian pendampingan
berdasarkan kondisi peserta. Wawancara peserta didik memberikan informasi mengenai kesulitan
yang dialami dan bentuk bantuan yang dirasakan membantu, sementara wawancara guru pembina
memberikan perspektif mengenai kondisi dan kebutuhan peserta. Perbandingan sumber-sumber
tersebut digunakan untuk memahami kebutuhan pendampingan peserta secara lebih utuh. Rincian
bukti dari setiap sumber disajikan pada Tabel 2.

Pelaksanaan pembinaan didukung oleh koordinasi dengan guru pembina, pembagian tutor
berdasarkan bidang, penggunaan soal OMI terdahulu dan latihan serupa, serta penyesuaian bantuan
selama pendampingan. Koordinasi tersebut membantu menghubungkan kebutuhan peserta dengan
pelaksanaan kegiatan di sekolah, sehingga pendampingan dapat disesuaikan dengan kondisi mitra dan
kebutuhan lapangan (Farhana et al., 2025; Pranata, 2024). Interaksi antarpeserta juga menjadi bagian
dari proses pembelajaran melalui diskusi dan kegiatan saling menjelaskan. Di sisi lain, perbedaan
kemampuan matematis, pengalaman mengikuti olimpiade, dan kecepatan memahami materi menjadi
tantangan dalam pembinaan. Sebagian peserta juga masih memerlukan contoh penyelesaian sebelum
dapat mengerjakan soal secara lebih mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penyesuaian
tempo penjelasan, penguatan konsep, dan intensitas bantuan agar pendampingan dapat merespons
kebutuhan peserta yang beragam.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan diferensiasi dapat
diterapkan dalam pembinaan OMI bidang IPA pada kelompok peserta didik dengan kemampuan
akademik heterogen. Bentuk penyesuaian yang dilakukan meliputi penguatan konsep dasar,
pemberian petunjuk secara bertahap, serta perbedaan intensitas bantuan sesuai dengan hambatan yang
ditemukan. Catatan pendampingan menunjukkan bahwa peserta memiliki kebutuhan bantuan yang
berbeda dalam mengikuti proses penyelesaian soal. Pada beberapa sesi, peserta yang lebih siap
diarahkan untuk mengerjakan soal secara lebih mandiri, sedangkan peserta yang masih mengalami
kesulitan memperoleh bimbingan lebih intensif. Namun, temuan ini belum menunjukkan bahwa
seluruh peserta mengalami perkembangan yang sama. Oleh karena itu, perkembangan kemandirian
perlu dipahami secara terbatas berdasarkan catatan proses pendampingan, bukan sebagai peningkatan
kemampuan yang telah diukur secara kuantitatif.

Kontribusi kegiatan ini terletak pada penerapan pendampingan diferensiasi secara adaptif
dengan menjadikan hambatan belajar yang teramati sebagai dasar penyesuaian bantuan. Materi atau
karakteristik soal dapat tetap serupa, tetapi penguatan konsep, petunjuk penyelesaian, dan intensitas
pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Penyesuaian tersebut didukung oleh
pemantauan selama sesi dan refleksi tutor untuk mempertimbangkan kebutuhan pada sesi berikutnya.
Dengan demikian, integrasi prinsip Participatory Action Research (PAR) dan pendampingan diferensiasi
dalam kegiatan ini tercermin dalam rangkaian identifikasi kebutuhan, penyesuaian pendampingan,
pemantauan, refleksi, dan tindak lanjut.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendampingan diferensiasi
dapat diterapkan dalam pembinaan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) bidang Ilmu Pengetahuan
Alam pada peserta didik dengan kemampuan akademik heterogen. Hasil pendampingan
mengidentifikasi variasi hambatan belajar, meliputi penguasaan konsep, pemahaman dan interpretasi
soal, kemampuan matematis, penggunaan rumus, pemilihan strategi, serta prosedur penyelesaian.
Perbedaan tersebut menjadi dasar penyesuaian bantuan melalui penguatan konsep, pemberian
petunjuk secara bertahap, dan pengaturan intensitas pendampingan sesuai kebutuhan peserta. Catatan
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kegiatan juga menunjukkan bahwa kebutuhan bantuan peserta tidak seragam dan beberapa peserta
mulai dapat mengikuti penyelesaian soal secara lebih mandiri. Temuan ini menggambarkan potensi
pendampingan diferensiasi sebagai alternatif strategi pembinaan olimpiade pada kelompok dengan
kemampuan akademik beragam. Namun, kegiatan ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah peserta
yang relatif sedikit, waktu pelaksanaan yang terbatas, serta belum adanya pengukuran kuantitatif
sebelum dan sesudah pendampingan. Oleh karena itu, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan peningkatan kemampuan secara terukur atau efektivitas pendampingan secara umum.
Kegiatan selanjutnya perlu melibatkan peserta yang lebih beragam dan menggunakan instrumen
evaluasi yang memungkinkan perkembangan kemampuan peserta ditelaah secara lebih sistematis.
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